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SAMOSIR-Tim opsnal polres Samosir berhasil meringkus R Simanihuruk terduga
pelaku pemerkosaan terhadap bocah 16 Tahun dari sebuah angkutan umum di
Simpang empat Kecamatan Pangururan Kabupaten Samosir, (Selasa
12/09/2023) sekira pukul 21.00 Wib

R Simanihuruk terduga pelaku pemerkosaan terhadap bocah 16 Tahun



"Sebelumnya terduga pelaku pemerkosaan terhadap bocah 16 Tahun tersebut
sempat melarikan diri ke Medan dan pelaku ditangkap ketika hendak pulang ke
Samosir,”ujar Kapolres Samosir melalui Kasat Reskrim Polres Samosir AKP
Natar Sibarani, Rabu (13/09/2023)

Kasat Reskrim Polres Samosir AKP Natar Sibarani dalam keterangan tertulisnya
menyampaikan, bahwa berdasarkan penyelidikan awal, pelaku pemerkosaan
terhadap bocah 16 Tahun sedang berada di Kota Medan kemudian Tim opsnal
polres Samosir berangkat untuk melakukan penangkapan.

Namun sesampainya dijalan, Tim opsnal mendapat informasi bahwa pelaku R
Simanihuruk sedang bergerak menuju Samosir dengan menaiki angkutan umum
jurusan Medan-Samosir dan berdasarkan jejak digital handphone android
miliknya menunjukkan pelaku sudah mendekati Samosir,”tulis AKP Natar Sibarani

AKP Natar Sibarani juga menjelaskan, R Simanihuruk terduga pelaku
pemerkosaan terhadap bocah 16 Tahun mengakui perbuatannya dan telah
melakukan persetubuhan sebanyak empat kali dengan korban berinisial NNS
dengan cara memaksa sambil mengancam

Dikatakan pelaku, seingatnya sudah empat kali melakukan persetubuhan.
Korban juga pernah menolak disetubuhi namun pelaku mengancam dengan
video persetubuhan mereka akan disebar apabila korban NNS tidak mau
disetubuhi,”kata pelaku saat diperiksa polisi

"Atas perbuatannya, R Simanihuruk bersama dua temannya Z Sinaga dan TT
Sinaga yang sudah terlebih dahulu diamankan Tim opsnal polres Samosir dijerat
dengan Pasal 81 undang-undang No. 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas



undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana di
ubah dengan undang-undang No. 1 Tahun 2016 tentang perubahan kedua atas
undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi undang-
undang dengan ancaman hukuman diatas dari 5 tahun penjara,”tulis AKP Natar
Sibarani. (Karmel)


